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ABSTRAK 

Ibadah haji adalah Rukun Islam kelima yang merupakan kewajiban sekali seumur 

hidup bagi setiap orang Islam yang mampu menunaikannya. Salah satu syarat 

untuk dapat melaksanakan ibadah haji, harus memenuhi syarat istithaah 

kesehatan sesuai dengan, Pasal 1 Angka 3 Permenkes Nomor 15 Tahun 2016 

Tentang Istithaah Kesehatan Jemaah Haji. Apabila calon jemaah haji tidak 

memenuhi syarat istithaah kesehatan haji, maka calon jemaah haji tersebut tidak 

mendapatkan kesempatan untuk menunaikan ibadah haji ke Baitullah. Rumusan 

masalah : 1) Apa sajakah faktor-faktor yang memengaruhi istithaah kesehatan 

calon jemaah haji yang batal berangkat ke Baitullah? 2) Bagaimanakah Model 

Kebijakan terhadap calon jemaah haji yang tidak memenuhi syarat istithaah 

kesehatan haji? Metode penelitian ini adalah yuridis sosiologis, jenis data berupa 

data primer dan data sekunder. Data diperoleh melalui studi dokumen dan 

wawancara. Data dianalisa secara kualitatif yang bersifat deskriptif. Simpulan 

dari hasil penelitian ini adalah : 1) Faktor-faktor yang memengaruhi istithaah 

kesehatan calon jemaah haji adalah usia dan penyakit yang akan membatalkan 

pelaksanakan ibadah haji ke Baitullah. 2) Model Kebijakan yang mengatur 

tentang istithaah kesehatan haji yaitu memenuhi syarat istithaah kesehatan haji, 

memenuhi syarat istithaah kesehatan haji dengan pendamping, memenuhi syarat 

istithaah kesehatan haji ditunda untuk sementara dan tidak memenuhi syarat 

istithaah kesehatan haji. Bagi calon jemaah haji yang tidak memenuhi syarat 

istithaah kesehatan haji perlu dilakukan revisi kebijakan oleh pemerintah agar 

calon jemaah haji yang tidak memenuhi syarat istithaah kesehatan haji tersebut 

dapat melaksanakan ibadah haji dalam kondisi mampu (istithaah) dari segi 

kesehtan.  
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ABSTRACT 

Hajj is the fifth Pillar of Islam which is a once-in-a-lifetime obligation for every 

Muslim who is able to fulfill it. One of the requirements to be able to carry out 

the pilgrimage, must meet the health istithaah requirements in accordance with 

Article 1 Number 3 of the Minister of Health Number 15 of 2016 concerning the 

Health istithaah of Hajj Pilgrims. If the prospective pilgrim does not meet the 

requirements of the Hajj health istithaah, then the prospective pilgrim does not 

get the opportunity to perform the pilgrimage to the Baitullah. The formulation of 

the problem: 1) What are the factors that affect the health istithaah of prospective 

pilgrims who can not leave for the Baitullah? 2) What is the Policy Model for 

prospective pilgrims who do not meet the requirements for Hajj health istithaah? 

This research method was socio-legal research, the types of data were primary 

data and secondary data. Data were obtained through document study and 

interviews. The data were analyzed qualitatively with a descriptive character. The 

conclusions from the results of this study are: 1) The factors that affect the health 

istithaah of prospective pilgrims are age and disease that will cancel the 

pilgrimage to the Baitullah. 2) Policy model that regulates Hajj health istithaah, 

which are fulfilling the requirements for Hajj health istithaah, fulfilling the 

requirements for Hajj health istithaah with a companion, fulfilling the 

requirements for Hajj health istithaah being temporarily postponed and not 

fulfilling the requirements for Hajj health istithaah. For prospective pilgrims who 

do not meet the requirements for Hajj health istithaah, it is necessary to revise 

policies by the government so that prospective pilgrims who do not meet the 

requirements for Hajj health istithaah can carry out the Hajj in a condition of 

being able (istithaah) in terms of health. 
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